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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik jual beli jagung yang tidak sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, di mana terdapat praktik kecurangan yang dilakukan
oleh pelaku usaha. Kecurangan tersebut berupa pencampuran jagung berkualitas baik
dengan jagung yang berkualitas buruk. Praktik tersebut bertentangan dengan ketentuan
yang ada dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan Hukum Ekonomi
Syariah.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual beli jagung dengan
mencampurkan kualitas baik dan buruk di gudang jagung Desa Tenggong Kecamatan
Reiotangan Kabupaten Tulungagung. 2) Bagaimana tinjauan Undang-Undang nomor
8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen terhadap praktik jual beli jagung dengan
mencampurkan kualitas baik dan buruk di gudang jagung Desa Tenggong Kecamatan
Reiotangan Kabupaten Tulungagung. 3) Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
terhadap praktik jual beli jagung dengan mencampurkan kualitas baik dan buruk di
gudang jagung Desa Tenggong Kecamatan Reiotangan Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa Observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan analisis data
menggunakan analisis deskriptif kualitatif

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik jual beli di Gudang Jagung
Desa Tenggong, melibatkan pencampuran jagung berkualitas baik dan buruk tanpa
kejujuran dan transparansi, sehingga merugikan pembeli. 2) Tinjauan Undang-Undang
nomor § tahun 1999 tentang perlindungan konsumen terhadap praktik jual beli jagung
di Gudang Jagung Desa Tenggong, Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual
beli di Gudang Jagung Desa Tenggong dilakukan dengan mencampur jagung
berkualitas baik dan buruk tanpa pemberitahuan, yang merugikan pembeli. Praktik ini
melanggar Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen,
khususnya Pasal 4 huruf ¢ tentang hak atas informasi yang benar, Pasal 7 tentang
kewajiban pelaku usaha memberikan informasi secara jujur, Pasal 8 ayat (1) huruf e
dan ayat (2) tentang larangan menyembunyikan kondisi barang, serta Pasal 19 ayat (1)
mengenai kewajiban memberi ganti rugi. 3) Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
terhadap praktik jual beli jagung di Gudang Jagung Desa Tenggong, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik ini tergolong tadlis (penipuan), akadnya termasuk fasid
karena tidak memenuhi prinsip kejujuran (sidq), keterbukaan (bayan), dan melanggar
maqasid al-syariah, terutama perlindungan harta (hifz al-mal).
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This study is motivated by corn trading practices that do not comply with
applicable regulations, where business operators engage in fraudulent practices.
Such fraud involves mixing high-quality corn with low-quality corn. These
practices contradict the provisions of the Consumer Protection Law and Islamic
Economic Law.

The focus of this study is: 1) How the practice of buying and selling corn
by mixing good and poor quality corn is carried out in the corn warehouse of
Tenggong Village, Reiotangan Sub-district, Tulungagung District. 2) How the
Consumer Protection Law No. 8 of 1999 applies to the practice of buying and
selling corn by mixing good and poor quality corn in the corn warehouse of
Tenggong Village, Reiotangan Sub-district, Tulungagung District. 3) How Sharia
Economic Law reviews the practice of buying and selling corn by mixing good and
bad quality corn in the corn warehouse of Tenggong Village, Reiotangan District,
Tulungagung Regency.

The research method used by the researcher is a qualitative method and field
research. The data collection techniques used in this study include observation,
interviews, and documentation, while data analysis employs qualitative descriptive
analysis.

The results of this study indicate that: 1) The corn trading practices at the
corn warehouse in Tenggong Village involve mixing good and poor-quality corn
without honesty and transparency, thereby harming buyers. 2) A review of Law No.
8 of 1999 on consumer protection regarding corn trading practices at the Corn
Warehouse in Tenggong Village. The research findings indicate that trading
practices at the Corn Warehouse in Tenggong Village involve mixing high-quality
and low-quality corn without notification, which harms buyers. This practice
violates Law No. 8 of 1999 on Consumer Protection, specifically Article 4(c) on the
right to accurate information, Article 7 on the obligation of business operators to
provide information honestly, Article 8(1)(e) and (2) on the prohibition of
concealing the condition of goods, and Article 19(1) on the obligation to provide
compensation. 3) Sharia Economic Law Review of corn trading practices at the
Tenggong Village Corn Warehouse. The results of the study show that this practice
is classified as tadlis (fraud), and the contract is considered fasid because it does
not fulfill the principles of honesty (sidq) and openness (bayan) and violates
magqasid al-syariah, especially the protection of property (hifz al-mal).
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